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ABSTRAK

Dalam menjalankan kegiatannys, svaly perseroan diwakili oleh direkse (agents)
vang ditunjuk olch para pemegang sabam (principals). Agenr harus bertindak
secara rasional untuk kepentingan principeds-nva serla berlaku vang wajar dan
adil dalam  memimpin perseroan, Dalamy praktek  timbul  masalah  (apency
problem). karena ada kesenjangan Kepentingan antara para pemegang saham
dengan pibak pengurus alue manggemen. Maka penerapan corporate govermance
menjaedi sanpat penting bagl perusabasn yang salah satu tojuannya wlalah untuk
menekan polensi konflik kepentinpan. Dewan komisaris memepang  peranan
penting  dalam  implementasi  pood  corporate governonce (GCG) Dalam
menjalankan tueasnya, dewan komisaris dapal membeniuk berbapm komile vang
membanty fungsi dewan komisaris agar berjalan lebth efektif diantaranya vailu
komite audit. Keberadaan komile audit pada BUMMN diatur dalam Keputusan
Menteri BUMN Mo, kep-103/MBU/2002, Komile audit berperan penting dalam
mewpjudkan prinsip-prinsip GCG padz BUMN seperti PT. Semen Padang,
Perumusan  masalah vang  diambil  dalam  penulisan  skripsi int  adalzh:
a)Ragaimana peran dan kedudukan komile aodit dalam penerapan GOG pada PT
Semen Padang. b} Apa sala hambatan yang dibadapi komite awdit dalam
melaksanakan tugas sebapai lembaga independen pada P1. Semen Padang dan
bapaimana solusinya. Penulisan skripsi ini bersifat deskriptit’ vaitu  dapat
digambarkan  secara menyeluruh  dan sistematis, metode  yanp  digunakan
pendekatan vuridis sosiologis dengan cara menelit! fakta terbadap data dari bahan
bukum dalam kenvataan dan penerapannya. Adapun peranan komite awdit pada
PT, Semen Padang vaitu mengawasi proses penerapan GOG di PT. Semen Padang
dengan mempedomani Piagam Komite Audit I'1. Semen Padang. Tetapi dalam
prakiek, masib ada tugas dan tangpeng jawab Komile avdit vang dilaksanakan
olch satuan pengawas mternal (5P Kedudukan komite awdit adalah sebagas
perpanjangan tangan dari dewan komisaris dan bertangeung jawab kepada dewan
Lomisaris. komite audit tenlini dari | (satu) orang komisaris dan sehurang-
kurangnva 2 {dua) anggota ahli yang bukan dari pihak vang terafiliase dengan
perusahaan. Anggota komite audit yang merupakan anggota dewan komisaris
independen bertindak schagat ketua komile awdit, Hambalan vang dihadap
komite audit dalam menjalankan tugasnya yaitu kurangnya sosialisasi prinsip
(GG dilingkungan PT, Semen Padang, ketua komite awdit vang merupakan bukan
komisaris independen membuat sulitnya menjaga independenst komite audit dan
kendala budaya keja yang masih bersifat kekeluargaan dan sulit mencraphkan
budaya kinerja.Saran-saran dalam penulisan skripsi ini adalah Komite aodiz
hendaknya dapat berperan optimal dan selalu menvesuaikan dengan peraturan-
pergluran vang ada. Sebaiknva PT. Semen Pading menyosialisasikan prinsip-
prinsip GCG secara menveluruh dan membentuk komisaris independent.
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PENDAHULUAN

4. Latar Belakang Masalah

Perseroan Terbatas (PT) merupakan susu badan hukum yang mandiri,
dimana adanya pemisahan kekayaan antara pemilik saham dengan badan hukum
cerusahaan itu sendiri, Kata “perseroan” menunjuk pada modalnya vang terdin
dari sero (saham). Sedangkan kata “terbatss” menunjuk pada tanggung jawab
pemegang saham yang tidak melebihi nilai nominal saham vang diambil bagian
dan dimilikinyva'.

Kepiatan perscroan., diwakili oleh direksi (agends) yang ditunjuk oleh para
pemepang saham (prigcipals). dgent harus bertindak secara rasienal untuk
kepentingzan principals-nyva.” Adgeni harus menggunakan keahlian, kebijaksanaan,
itikad baik, dan tingkah laku vang wajar dan adil dalam memimpin perseroan.’
Dalam prakiek timbul masalah {(agency preblem). karena ada kesemjangan
Lepentingan antara para pemegang saham sebapgai pemilik perusabaan dengan
pibak pengurus atau manajemen schagai agen, Pemilik memiliki kepentingan agar
dana vang telsh diinvestasikannya memberikan pendapatan  (refrn)  yang
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maksimal. Sedangkan pihak manajemen memiliki kepentingan terhadop porsiohon

Ahmad¥ani  dan  Gunawsn  Widjaja  (dalam bukn  Indra Sunya dan ivan
vustiavandana, Penerapan Good Corparate Governence, Keneana Prenada Media Growp, Jakarz,

30046, him. 2.
© Misabardi Wilamarta {dalam buku Indra Surya dan ban yustiavandana, did )

Fhid



e

R

mceniives atas pengelolaan dana permihbk perusahaan’ Konflik kepentingan ini
menimbualkan biaya {cost), vang munceul dari ketidaksempurnasn penyusunar
kontrak antara ggents dan principals, Karena adanya mformasi yang asimetris.”

Konflik kepentingan tersebut secara alamiah akan terjadi dalam strukiur

kepemilikan perusahsan (ownership strucires) vang terdin dari dua lipe, vaitl
struktue kepemilikan vang  terschar (dispersed  ownership) kepada outside
fpvestors (para pemepang saham publik) dan struktur kepemilikan dengan
pengendalian (conroal) pada segelintir pemegang saham saja (concenmated
ownership). Ketika sruktor kepemilikan perseroan tersebar kepada  owiside
imvestor seperti vang teriadi dipusar modal, maka konflik kepentingan yang
miuncul adalah benturan kepentingan antara para outyide arvestors dengan pihak
dircksi yang juga memiliki saham perusahaan bersanghkutan,”

Tersebarnya mayoritas kepemilikan saham kepada owtside nvesiors, maka
pelaksanaan hak kontrol para pemegang saham tersebut kepada pihak manajomcs
perusahaan menjadi lemah. Kelemaban tersebut memicu konflik kepentingan
antara pihak manajemen dengon parn pemegang sgham, Pada sisi lain semua
pemepang saham yang tidak dalam posisi pengendali Gdak memilicl potens! whels

melakukan pengeksploitasian satu pemegang saham terhadap pemegang saham

lainnya. Dengan kata lain, kecil kemungkinan timbulnya konfhik Kepentingan

diantara para pemegang saham,”

Antonias Alijove dan Subarto Zaiod (dalam buke Indra Surya dian v vustiavandan,

itvied hlm, 2-3]
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Secarn kontras, terkonsentrasinya controd  terhadap  perusahaan  pada
sepelintir pemegang  saham. membuat  pelaksanaan conrol  terhadap pihak
manajemen menjadi lebih mudak dan juga dapat menurunkan potensi konflik
kepentingan yang timbul karenanva, Dengan kendisi seperti ini muncu] konthik
kepentingan lain, yailu antara pemegang sabam pengendali dengan oulside
fmvestors. Terkosentrasinya eonire! ini menimbulkan dilema ketika perusahaan
mencar pembiayaan di pasar modal. Perusahaan dapat saja menjanjikan dividen
vang lingei kepada ewiside  Bovesrors untuk meyakinkan  imvestor  untuk
herinvestasi di perusahaan tersehut,”

Secars leoretis cara tersebar memiliki kelemahan. Mungkin komitmen
perusahaan tersebut akan dipenuhi ketika kondisi bisnis vang dijalankannya
sedang maju pesat. tetapi ketika ada guncangan ekonomi sewakiu-wakiu
Lomitmen wersebut lidak dapat dilaksanakan. Dalam kondisi perlindungan hukum
vang lemah, sangatlah mudah bagi perusabaan dengan frsiders vang tidak jujur
uruk mencurangi ewiside investors. Kelemahan tersebut diperburuk oleh memor
aiityicde nvestor vang pendek, karena banvak isu yang menarik perbatian. Seiring
dengan berlalunyva wakiv perusahaan akan kembali mencari dana ke pasar madal.”

Dari dua perbedaan strukior kepemilikan perusabaan tersebul, penerapan
corporate governance menjadi sangal penting bagl perusahaan yang salah satu
tujusnnya adalah untuk menekan potens] konflik kepentingan. Kerangka tersebut
dihentuk hukum dan regulasi. anggaran dasar, kode etik. peranjian-peranjian

vang dibuat dengan kreditur, karvawan, konsumen dan lain sebagainys. Agar

fhid, Tl 3



perusshaan memiliki kelagsungan jangka panjang, sherreholders dan siakeholders
perlu mempertimbangkan 1aia kelola yang baik (good corporaie governancel, i

Perhatian dunia terhadap GOG mulai meningkat tajam sejak negara-
nepara Asia dilanda krisis moneter pada tahun 1997 dan zejak kejaluhan
perusahaan-perusahaan raksasa terkemuka di duna, Hasil analisiz vang dilakukan
berbagni orpanisasi internasional dan regulator pemerintah di banyak negara
menemukan schab ulama terjadinva tragedi ekonomibisnis 47 mas adalah karena
lemahnyva corperate goverranee dibanvak perusahaan. i

Pada dasarnva GCG merupakan konsep yang menyanghkut sirukiur
persercan, pembagian tugas. pembagian Kewenangan dan pembagian beban
langeung jawab masing-masing unsur dari struktur perseroan. Hal ita jupa
herkaitan dengan hubungan amtar unsur strukiur perservan mulai darl Rapal
Umum Pemegang Saham (RUPS). Dircksi. Komisaris, Komite Audit juga
mengatur hubungan antarn strukr persercan dan unsur-unsur diluar perseroan
vang pada hakikainya merupakan stakebofders fpihak-pthak vang herkepentingan)
perseroan, yaitu negara yang berkepentingan atas pajak dan masyarakat luas vang
meliputi para investor publik persercan it (dalam hal perseroan tersebut adalah
merusahann publik ) calon investor, kreditor, dan ealon kreditor perseroan, 4

Sistemn tata kelola perusahaan vang baik merupakan jalinan heterkaian
amtar stakefiolder perusahaan yang digunakan untuk menctapkan dan mengawasi

arah stratejik dan kinera usaha suat organisasi. Dalam prakeknya GOG

Ihid., fifei. 7
| Fa L e . 2
I Gigwanto Sutojo dan E John Aldridge, Goed corprorate governaice PT Damir Muliz
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Peran dan Kedudukan Komite Audit dalam Penerapan Good Corporafe
Governance pada PT. Semen Padang
1. Peran Komite Audit dalam Penerapan Good Corporate Governance paida
I"I. Semen Padang
Keheradaan komite audil pada perusahaan BUMN diatur dalam keputisan
mentert Badan Usaha Milik Negara Nomor; KEP-103/MBUZDNT tentang
Pembentukan Komite Audit bagi Badan Usaha Milik Negara. Komite audil
merupakan salah sa organ ambahan didalam perusahaan dimana kehadirannya
difarapkan dapat menunjang terlaksananya GUG pada lingkungan perusahaan,
hegite juga halnya dilingkungan P, Semen Padang, Oleh karena it untuk
meningkatkan kinerja komite audit pada PT, Semen Padang, maka PT.Semen
Padang menerbitkan Piagam Komite Audil sebagai pedoman kerja yang disusun
herdasarkan peraturen  perundang-undangan vang  berlaku yang merupakun
perbaikan pedoman kerja kemite audit sebelumnya. Duimana. Piapam Komite
Audit FT. Semen Padang ini berisi tentang visi dan mist. organisasi, tugas.
mngpung jawab dan kewenangan. lingkup tugas komite andit, mekaniame rapat.
dan koede etik komite audit PT. Semen Padang.
Piagam Kemite Audit PT.Semen Padang menyebutkan bahwa koemite
audil bertugas untuk memberikin pendapat kepada komisaris terhadap laporan

atau hal-hal yang disampaikan oleh direksi kepada komisaris, mengidentifikasi
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hal-hal vang memerlukan perhatian komisaris, dan melaksanakan tugas-twigas Tain
vang berkaitan dengan tugas komisaris meliputi antara lain:
1. Terkait dengan laporan kewangan
a, Menyeleksi dan mengusulkan calon auditor independen untuk audit umum
atas laporan keuangan., mengusulkan kompensasi bagi auditor serta
mengawasi  pekerjaan  auditor  independen, lermasuk  menpusulkan
pemberhentian auditor independen,
b, Memberikan persetujuan awal (pre-approval) jasa non-sudic vang akan
ditugaskan kepada auditor imlependen.
c. Menpusulkan pemutusan hubungan kerja dengan auditor independen
kepada Komisans jika
a) Terdapat imdikasi kuat bahwa idependensi auditor independen
lergangiu alau
b} Terbukti bahwa awlitor independen tidak melakukan audil sesual
dengan Standar Profesional Akuntansi Publik; atau
¢) Auditor independen melakukan pelanggaran hukom atau etika profesi
dan dikenakan sanksi hukum atan sanksi profesi oleh msttusi yang
herwenang sehingga tidak dapat menjalankan pekerjaannya
4. Memfusilitasi penyvelesaian perbedaan pendapat antara manajemen dengan
auditor vang terkait dengan pelaporan kevangan perusahaan.
o Melakukan penelaahan atas informasi kevangan vang akan dikeluarkan
perisahaan sepertl faporan kewangan . proyeksi. dan informasi keuangan

lainnva.
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PENUTLP

A, KESIMPULAM

|, Peranan Komite Audit pada PT. Semen Padang dalam mewuiudkan GCG,
vaitu: Komite Audit mengawasi proses penerapan GCCr di PT. Semen Padang
vaitu PT Semen Padang telah memiliki komitmen untuk menempatkan GCG
dengan baik antara lain telah memiliki peraturan tertulis rmengenal tugas dan
tanggung jowab komite audit melalul Piagam Komite Audit PT. Semen
Padang berisi tentang visi dan misi. organisasi, lugas. langgung jawal dan
kewenangan, lingkup lugas komite awdit, mekanisme rapat, dan kode ctik
komite audit PT. Semen Padang. Kedudukan komite audit sebagal lembage
independen. berada dibawah komisaris dan bernanggung jawab sepenubmnya
kepada komisaris karena komite audit dibentuk oleh keputusan keommisaris,
Komite audit terdiri dari 1 (satu) orang komisaris dan sekurang-hurangnya 2
{dua) anggota abli vang bukan dari pihak yang terafiliasi dengan perusahaan
anppota komite audil yang mernpakan anngota dewan Komisarls bertindak
sebagai ketua komite audil, Untuk dapat menjudi komite audit maka harus
memenuhi svarat independensi dan kompetensi. Dimana seorang yang akan
menjadi Komite Audit tidak boleh mempunyai hubungan ek langsung
maupun tidak Tangsung dengan perusahaan dan karyawan perusahaan, Namun
didalam prakteknya P1. Semen Padang belum memiliki komisariz independen

vimg salah salu anggotanya akan dapat menjadi ketua komite audit karena
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vang menjadi ketua komite audil di PT. Semen Padany pada saat ini adalah
komisaris perusshaan, sehingga dapat dipenanyakan apakah komite audit PT.
Semen Padang dapat menjalankankan tugas-lugasnya anpa adanya campur
tangan dari pihak intern perusahaan,

Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. masalah atau hambatan
yani dihadapi oleh komite audit adalah belum tersosialisasinya Prnsip-prinsip
¢10°Ci secars baik, ketua komite audit bukan merupakan komisaris independen
sehingga ini dapal mempengaruhi kinerja komite audit scbagal lembagn
independen vang tidak terafiliasi dengan pihak perusahaan, Selain itw kendala
hudaya kerja vang masih bersifal kekeluargsan dan sulit menerapkan budaya

kiserja.

B. SARAN

Sehagai sumbangsih dari penulis berupa saran yang membangun bagi PT.

Semen Padang agar peranan komite awdit dalam penerapan GG di PT. Semen
g p penerap

Padang dapat lebib optimal lage. maka:

Kamite audit hendaknva dapat herperan optimal dalam kedudukannys sebagai
perpanjangan tangan dari dewan komisans dalam mewuindkan prinsip GCG
di PT. Semen Padang dan dalam melaksanakan tugas-tugasnya harus selalu
menyesuaikan dengan peraturan-peraturan yang ada seperli Peraturan Komile
Masional Corporate Gevernaree, peraturan Menteri BUMBMN dan Peraluran
Bursa Elek Jakarta tentang Komite Audil dan mempedomani piagam komite
audit vang diterbitkan oleh PT. Semen Padang sebaga pedoman kena

schingea tugas dan kewajiban yong ada didalam Plagom koomite Audit

fafy
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PT.5emen Padang sepenuhnya dijalankan oleh komite audit it sendin
schinnga dan penerapan prinsip GOGo lebih terarah, Karena Komite Awudit
sehagai lembaga pendukung untuk memastikan bahwa GUG dilaksanakan
dengan haik di lingkungan P Semen Padang.

Sehaiknya 1*1. Semen Padang menyosialisasikan prinsip-prinsip GUG secara
menyeluruh dan mengangkal seorang kemisaris independen yang sehalipus
sebagal ketua komite audit agar independensi komite audit benar-benar terjaga
dan kinerjn komite audit lebih optimal lagi kemudian dalam menjalankan

tugasnyva komite audit harus bertindak secara profesional,

a7
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